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ABSTRACT  

The purpose of this study is to describe and analyze the partial and simultaneous influence 
of self-efficacy and competence on employee performance at UPT Puskesmas Winong I and 
Winong II, Pati Regency. The approach used in this study is a quantitative approach, the 
sampling technique in this study is using the purposive sampling method, namely permanent 
employees at UPT Puskesmas Winong I and Winong II, Pati Regency because they have a 
longer career path. Then employees who have worked for at least one year as many as 100 
respondents, the data collection technique uses observation and questionnaires, then 
analyzed using IBMSPSS software ver 25 with multiple linear regression analysis. Research 
findings Self efficacy has a significant effect on Performance, this result is proven from the 
results of the t test obtained a calculated t value = 1.992 > t table = 1.661, Competence has a 
significant effect on Performance, this result is proven from the results of the t test obtained 
a calculated t value = 3.565 > t table = 1.661, and the existence of self efficacy, Competence 
simultaneously affects Performance at the Winong I and Winong II Health Center UPT, Pati 
Regency, this result is proven from the F-calculated value > F-table (20,322 > 3.09  

Keywords: Self-Efficacy, Competence, Employee Performance, Human Resources, Public 
Health Center.  
  

ABSTRAK   

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh secara 

parsial dan simultan antara self-efficacy dan kompetensi terhadap kinerja pegawai di 

UPT Puskesmas Winong I dan Winong II Kabupaten Pati. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode purposive sampling, yaitu 

karyawan tetap pada pada UPT Puskesmas Winong I dan Winong II Kabupaten Pati 

karena memiliki jejang karir yang lebih panjang. Kemudia karyawan yang sudah 
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bekerja minimal satu tahun sebanyak 100 responden, teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi dan kuesioner, lalu di analisis menggunakan software 

IBMSPSS ver 25 dengan analisis regresi linier berganda. Temuan penelitian Self 

eficacy berpengaruh signifikan terhadap Kinerja, hasil ini terbukti dari hasil uji t 

diperoleh nilai t hitung = 1,992 > t tabel = 1,661, Kompetensi berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja, hasil ini terbukti dari hasil uji t diperoleh nilai t hitung = 3,565 > t 

tabel = 1,661, dan Keberadaan Self eficacy, Kompetensi secara simultan berpengaruh 

terhadap Kinerjapada UPT Puskesmas Winong I dan Winong II Kabupaten Pati, 

hasil ini terbukti dari nilai F-hitung > F-tabel (20.322 > 3,09).    

Kata Kunci: Self Efficacy, Kompetensi, Kinerja Pegawai, Sumber Daya Manusia, 

Puskesmas.  

 

PENDAHULUAN  

Sumber daya manusia merupakan 

faktor utama dalam keberhasilan organisasi 

karena kualitas dan kompetensi pegawai 

berperan besar dalam pencapaian tujuan 

(Suhasto & Lestariningsih, 2018; 

Sudarmanto, 2018). Salah satu indikator 

penting keberhasilan tersebut adalah kinerja 

pegawai. Faktor yang diyakini memengaruhi 

kinerja adalah self-efficacy, yakni keyakinan 

individu terhadap kemampuan dirinya 

(Noviawati, 2016), serta kompetensi, yaitu 

keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang 

diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan 

(Rosmaini & Tanjung, 2019). Namun, hasil 

penelitian terdahulu menunjukkan temuan 

yang tidak konsisten: ada yang 

membuktikan self-efficacy dan kompetensi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

(Hermawati, 2020; Nuriyah et al., 2023), 

sementara penelitian lain menemukan 

sebaliknya (Ali & Wardoyo, 2021; Siswadi 

& Farisi, 2022). Hal ini menegaskan adanya 

research gap yang perlu diuji lebih lanjut. 

Fenomena serupa juga ditemukan di 

UPT Puskesmas Winong I dan II Kabupaten 

Pati. Hasil observasi awal menunjukkan 

masih terdapat pegawai dengan self-efficacy 

rendah sehingga tidak mampu 

menyelesaikan pekerjaan tepat waktu. Selain 

itu, terdapat pegawai yang kurang kompeten 

dalam penggunaan peralatan kerja akibat 

latar belakang pendidikan yang berbeda, 

yang pada akhirnya berdampak pada 

menurunnya kinerja. Kondisi ini 

menegaskan perlunya penelitian yang 

menguji kembali peran self-efficacy dan 

kompetensi dalam memengaruhi kinerja 

pegawai di lingkungan puskesmas sebagai 

institusi pelayanan publik. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai 

berikut: (1) Apakah self-efficacy 

berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

pegawai di UPT Puskesmas Winong I dan II 

Kabupaten Pati? (2) Apakah kompetensi 

berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

pegawai? dan (3) Apakah self-efficacy dan 
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kompetensi berpengaruh secara simultan 

terhadap kinerja pegawai? 

Sejalan dengan rumusan masalah 

tersebut, tujuan penelitian ini adalah: (1) 

Mendeskripsikan dan menganalisis 

pengaruh self-efficacy terhadap kinerja 

pegawai di UPT Puskesmas Winong I dan II; 

(2) Mendeskripsikan dan menganalisis 

pengaruh kompetensi terhadap kinerja 

pegawai; serta (3) Mendeskripsikan dan 

menganalisis pengaruh self-efficacy dan 

kompetensi secara simultan terhadap kinerja 

pegawai. 

Penelitian ini diharapkan berkontribusi 

baik secara teoritis maupun praktis. Secara 

teoritis, hasil penelitian dapat memperkaya 

kajian manajemen sumber daya manusia 

terkait faktor-faktor psikologis dan 

kompetensi yang memengaruhi kinerja. 

Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi 

masukan bagi manajemen UPT Puskesmas 

Winong I dan II dalam merumuskan strategi 

peningkatan kualitas pegawai melalui 

penguatan self-efficacy serta pengembangan 

kompetensi. Dengan demikian, penelitian ini 

berupaya mengisi kesenjangan empiris dan 

memberikan implikasi nyata bagi 

peningkatan efektivitas organisasi pelayanan 

kesehatan daerah. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan rancangan 

survei untuk menguji pengaruh self-efficacy 

dan kompetensi terhadap kinerja pegawai. 

Lokasi penelitian di UPT Puskesmas 

Winong I dan Winong II, Kabupaten Pati, 

yang dilaksanakan pada Maret–April 2025. 

Populasi berjumlah 217 pegawai; sampel 

sebanyak 100 responden ditentukan dengan 

purposive sampling berdasarkan kriteria: 

pegawai tetap dan masa kerja ≥1 tahun, 

dengan penyebaran per divisi agar mewakili 

populasi. Penentuan sampel mengacu pada 

perhitungan Slovin dan kemudian 

dibulatkan menjadi 100 agar kualitas data 

memadai. Variabel diukur dengan kuesioner 

skala Likert dan dilengkapi observasi 

lapangan.  

Data primer dikumpulkan melalui 

pengamatan langsung proses kerja serta 

penyebaran kuesioner kepada pegawai 

sesuai kriteria sampel. Instrumen kuesioner 

memuat indikator variabel self-efficacy, 

kompetensi, dan kinerja, dengan penskoran 

1–5 (sangat tidak setuju–sangat setuju). 

Penyebaran dilakukan tatap muka kepada 

responden di kedua UPT Puskesmas.  

Analisis data dilakukan dengan IBM 

SPSS ver. 25 melalui statistik deskriptif, uji 

kualitas instrumen (validitas item dan 

reliabilitas Cronbach’s Alpha), uji asumsi 

klasik (normalitas Kolmogorov–

Smirnov/Shapiro–Wilk, multikolinearitas 

berdasarkan tolerance dan VIF, serta 

heteroskedastisitas dengan uji Spearman’s 

rho), kemudian regresi linier berganda untuk 

menguji pengaruh parsial (uji t), simultan 

(uji F), dan koefisien determinasi (R²). 

Seluruh prosedur tersebut diterapkan pada 

data 100 responden sesuai rancangan 

penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengaruh Self-Efficacy terhadap 

Kinerja Pegawai 

Hasil analisis regresi menunjukkan 

bahwa self-efficacy berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai di UPT Puskesmas 

Winong I dan II (t hitung = 1,992 > t tabel = 

1,661). Temuan ini menegaskan bahwa 

keyakinan individu terhadap kemampuan 

diri berperan penting dalam mendorong 
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pencapaian kinerja. Pegawai dengan tingkat 

self-efficacy tinggi lebih mampu 

menghadapi tantangan pekerjaan, 

menyelesaikan tugas tepat waktu, serta 

memiliki motivasi intrinsik yang kuat. Hal 

ini konsisten dengan teori Bandura (1997) 

yang menyatakan bahwa efikasi diri 

berpengaruh terhadap pilihan perilaku, 

tingkat usaha, dan daya tahan individu 

dalam menghadapi kesulitan. 

Secara empiris, hasil ini sejalan 

dengan penelitian Hermawati (2020), Ainia 

(2021), dan Triana (2022) yang menemukan 

pengaruh positif self-efficacy terhadap 

kinerja. Namun, temuan ini berbeda dengan 

studi Ali dan Wardoyo (2021) serta 

Noviawati (2016) yang tidak menemukan 

pengaruh signifikan. Perbedaan tersebut 

kemungkinan disebabkan oleh perbedaan 

konteks organisasi dan karakteristik 

responden. Pada Puskesmas Winong, self-

efficacy menjadi krusial karena pegawai 

dituntut menghadapi dinamika pelayanan 

publik yang kompleks sehingga keyakinan 

diri berfungsi sebagai pendorong utama 

pencapaian kinerja. 

B. Pengaruh Kompetensi terhadap 

Kinerja Pegawai 

Analisis regresi menunjukkan 

kompetensi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja (t hitung = 3,565 > t tabel = 1,661). 

Artinya, semakin tinggi pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap pegawai, semakin 

tinggi pula kinerja yang dicapai. 

Kompetensi memampukan pegawai bekerja 

sesuai standar pelayanan, menyelesaikan 

pekerjaan secara efektif, serta beradaptasi 

dengan tuntutan baru. Hasil ini mendukung 

pandangan Edison et al. (2017) bahwa 

kompetensi merupakan prasyarat 

keberhasilan kinerja individu dalam 

organisasi. 

Temuan ini memperkuat hasil 

penelitian Nuriyah et al. (2023) dan 

Mahestri et al. (2022) yang menegaskan 

bahwa kompetensi memiliki pengaruh 

positif terhadap kinerja. Peran kompetensi 

pada Puskesmas menjadi semakin penting 

karena pelayanan kesehatan menuntut 

keterampilan teknis sekaligus sikap 

profesional. Oleh karena itu, pengembangan 

kapasitas pegawai melalui pelatihan dan 

peningkatan keterampilan menjadi strategi 

penting untuk menjaga kualitas layanan. 

C. Pengaruh Simultan Self-Efficacy 

dan Kompetensi terhadap Kinerja 

Pegawai 

Hasil uji simultan menunjukkan self-

efficacy dan kompetensi bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja (F 

hitung = 20,322 > F tabel = 3,09). Hal ini 

menunjukkan bahwa kinerja optimal tidak 

hanya ditentukan oleh keyakinan individu, 

tetapi juga harus ditopang oleh kapasitas 

pengetahuan dan keterampilan yang 

memadai. Self-efficacy tanpa kompetensi 

dapat menimbulkan overconfidence, 

sedangkan kompetensi tanpa self-efficacy 

berpotensi mengurangi kepercayaan diri 

dalam menerapkan kemampuan yang 

dimiliki. Kombinasi keduanya menjadi 

faktor kunci yang memperkuat kinerja 

pegawai. 

Hasil ini mengonfirmasi integrasi 

pandangan Bandura (1997) mengenai peran 

self-efficacy dan teori kompetensi Edison et 

al. (2017) dalam menjelaskan kinerja 

pegawai. Kontribusi akademik dari temuan 

ini adalah menegaskan pentingnya 

memandang kinerja sebagai hasil interaksi 

antara faktor psikologis (self-efficacy) dan 
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faktor kapabilitas (kompetensi). Dengan 

demikian, penelitian ini memperkaya 

literatur manajemen sumber daya manusia, 

khususnya dalam konteks organisasi 

layanan publik kesehatan. 

Kontribusi Akademik dan Praktis 

Secara akademik, penelitian ini 

memperkaya kajian manajemen sumber 

daya manusia di sektor kesehatan dengan 

menegaskan pentingnya aspek psikologis 

(self-efficacy) dan teknis (kompetensi) 

dalam meningkatkan kinerja. Hasil ini juga 

memberikan bukti empiris di level layanan 

kesehatan daerah, yang sebelumnya lebih 

banyak difokuskan pada sektor swasta atau 

industri. 

Secara praktis, penelitian ini 

memberikan rekomendasi bagi UPT 

Puskesmas Winong I dan II Kabupaten Pati 

untuk meningkatkan kinerja pegawai 

melalui program pengembangan kompetensi 

yang terintegrasi dengan upaya memperkuat 

self-efficacy. Strategi ini diyakini dapat 

meningkatkan kualitas layanan, kepuasan 

pasien, dan pada akhirnya pencapaian tujuan 

organisasi. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

self efficacy berpengaruh signifikan 

terhadap kompetensi dan kinerja pegawai di 

UPT Puskesmas Winong I dan Winong II. 

Temuan ini menjawab rumusan masalah 

sekaligus mengonfirmasi bahwa 

peningkatan keyakinan diri individu dalam 

melaksanakan tugas mampu memperkuat 

kompetensi teknis maupun nonteknis, yang 

pada akhirnya berdampak positif pada 

kinerja organisasi. Dengan demikian, tujuan 

penelitian untuk menguji keterkaitan antara 

self efficacy, kompetensi, dan kinerja telah 

tercapai. 

Secara teoritis, penelitian ini 

memperkuat pemahaman bahwa self 

efficacy merupakan faktor penting dalam 

membangun kompetensi dan meningkatkan 

kinerja di sektor kesehatan. Secara praktis, 

hasil penelitian ini dapat menjadi masukan 

bagi pengelola puskesmas dalam merancang 

program pengembangan pegawai berbasis 

penguatan self efficacy. Namun demikian, 

penelitian ini memiliki keterbatasan pada 

ruang lingkup lokasi dan jumlah responden 

sehingga hasilnya belum dapat 

digeneralisasi secara luas. Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk melibatkan 

sampel lebih besar, lintas wilayah, serta 

mempertimbangkan variabel lain seperti 

motivasi kerja dan kepemimpinan. 
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